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DOSA DAN PENGAMPUNAN:
SEBUAH PETUALANGAN MANUSIAWI DAN ROHANI
(Penghayatan Spiritualitas Penzampunan)

Poawlirnns Yan Offa

Pendahuluan

Pengampunan merupakan sebuah peristiva teologis vang melibatkan
Allah den sekaligus peristiva manusiawi karena menyentuh pengalaman
casar manusia sebagar manusia, Dosa berkaitan relasi dengan Allah, jika
menusia memberi jawaban negatif. Sebagaimana iman adalah pengalaman
manusiz yang terwujud dalam perbuatannya, begite puls dosa adalah
pengalaman manusia yang bersikap melewan Allah dan terwujud dalam
perbuatan moral.

Pengampunan merupakan pengalaman dasar relast manusia dengan
Allah. Inisiatil” pengampunan selalu berasal dari Allah, Relasi kedosaan
dijembatani kembali dengan tawaran pengempunan. Pengampunan dialami
ketika manusia mengalami kerahiman Allak.

Dosa dan pengampunan mengandaikan adanya keterlibatan pihak
Alleh mavpun manusia. la menyangkut dinamika relasi manusia dengan
Allah. Allah yang berkuasa menciplakan permulaan bars melawan kegagalan
dan penoleken dalam dosa,!

Selanjutnya manusia yang mengalami pengampunan Allah dalam
idupnya dipanggil tidek hanya untuk mencrima tetapi i pun periu belajar
mengampuni sesamanyia. Dinamika keterlibatan Allah dan manusia dalam
penigampunen itwlah vang ingin dipaparkan dalam karva ini,

I Tom Jagoks {ed.), fakmar Fapd Maeusur dewsak Sobrmmen Tobal Sadramen PengnFahe
Chegap Sadir-CYopvakarla Kandsios, P90 6d-0]
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1. Dimensi Teglozis Pengampinan

Dadam realogi Kestiani pengampunan dilihet dan dialami sebagni
hakekat Allah. Ta berkaman dengan kasih Allah vang tak terbatas. Kaitan
erat antar pengampuenan dan kasih ditampakkan dalam perintah rerbesar
agama Kristiani sntuk mengasihi Allah dan mengasihn sesama. Alas dasar
itulah ada pernvamaan yvang hisa sangat mengepulkan bahwa “prosentase
besarnya kasil terhadap sesama jumlahnya sebunding dengan besarmya
kasih kepada Allab™ Maka jika seseorang mengako mengasilu Allah
sebaiknyva ia menghitung seberapa banvak ormng vang sungeub dikasihi datam
hidupmyva. Benyaknya orang yang sungguh dikasibi itulsh besamya kasihiiya
kepada Allah. Sebagai contoh. jika seseorang mempunyai relasi manusiawi
dengun sebanyak seratus orang, 20 orang sungguh dicintai, menolak 20 of-
ang dan relasinya biasa-biasanva saja dengen 60 orang, maka harus
disimpulkas balwa cinta orang tersebuf terhadap Tuhan sesunggulinga hanya
20 persen. sedanghan 20 persennya benipa penolaken dan 60 persen lamnya
hanva bersifat superfizial -

1.1 Hakekat Allah sebagai Maha Pengampun

Fenulis rohani kenamaan Henry J.M. NMowwen melalui lukisan
Rembrandt ([ 606- 1669 memberi interpretes: vang mencerahikan atas
perumpamaan tentang avah dan dua orang anaknya dalam Injil Lukas Bab
13, Allah datam lukisan Rembrandt digamberkan sebagar maha pengampun.
la menerima kedua anaknya tanpa syarat. Kedua anak delam perampaimaan
dilukizkan olgh Rembrandt mengamhbil dus bentuk sikap vong sama-sama
menjaub dari bapak, Anak bungsu menyia-nviskan kasih savong bapanyd,
la kehitangan martabatnya di tanah asing dan kembali buken Karena peecaya
pada belas kasih bapaknya tetapi karens kelaparan. la Gidak menduga bahwa
akan diterima kembali sehagai anak. Motivasi bertobst sering kali sulit dualami

Erans Anlics, Cansspdenve Serecat (Maidlaml. Florida, Xolon Press, 2HE 4540 Dnlam
Paginn i lalics wemberi bameak canloh sung psla intine mengengkapan PEiies ksgominn
arpn kebencian seseorang lechmlap sesmonny s moropakan pula kegentian i kebencrn
padn Toban sendiri
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orang Kristiani karena Allah tetap dilihas sebagai hakim vang lalim seperti
praduga anak bunvso vang kehilangan segalanva, la pergi sebagai anak
tetapi kembali ke rumah delam harapan ingin menjadi hamba bapaknva,

Mouwen pun mengeambarkan si sulung sebagai dia vang juga hilang
menjanh dari bapaknya sebagaimana terunghap dalam lukisan Rembrand.
St sulung digambarkan hadir saar kembalinva si bungsu. tetapt ia berdiri
menyaksikan tanpa keterfibatan emosional, Wajahnyva Kake dan tidak
mennmpakkan kegembiraan. Sikap s1 sulung menggambarkan adanyva jarak
dalam relast dengan bopaknva. Bagi Mowwen sikap tersehut menggambarkan
berapa sikap keapamann vang benar sering tidak membebaskan, Relasi
dengan Allah sering dibatasi hanva dalam segi-segi formalitas hokom. Si
sulung yang tinggal serumah dengan ayahnya tidak merasakan kebahagiaan.
[a mernsn ternsing don tidak mernsakan seruan ayvahnva hahwa sepala
seavane dalam rumah ayahnya adalah juge miliknva. Sikap st sulung mewakil
stkap hidup keagamaan vang hamva menekankan segi-sepi formalitas hukum
dun kering dalam menghayati kehangatan kesih, S sulung ditampilkan sebaga
dia vany menghekimi crang lain sama seperti perempamaan dalam Lukas
18, 9-14. Dalam lukisan Rembrondt, anak sulung vang berdin tanps ekspresi
seakan menghakimi anak bungsu. 1N dekatuye ade hamba yang mengetuk
dada, mewakili pemungot cukai, menvaksikan bapak vang menerima kembali
anok bungse delam gerskan kasih dan pengampunan tanpa svarat,

Fesimpulan vang dikemukakan Nowwen adalah; Allah maha
pengampun. [a menerima kedua anaknva tanpa syarat. la berlart menemui
i bungsu vang kembali. Tindakan vang sama dilakubkan ketika si sulung
Lembadi dari ladang dan tidak man masuk ke rumah, Ta berlari meneni si
sulung dan mengundangnya masuk ke romah. Avah vang maha pengasih
menginginkan kedua puteranya duduk dalem kebahagiaan yvang sama vakni
duduk di meja perjamuan yang sama desgan ayehnya. Allah vang berbelas
kesih dengan senang hati menerima para pendosa vang bertobat di
rumahiyva.’

30 Memri LA Meawen, Scmbafiopa S0 doad Baean, Terj, Vo Inden Sanjova. B Sedamvoiso, 1
Suloryy, CVozvakamo: Komdsios, 995 3569, 578103, #07-139, 141-157,
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Pengampunezn dari pthak Allah merupakan bentek kemunikasi Allah
dalam relasiNya dengan manusia, Scjak Perjanjian Lama Alleh tclah
memperkenalkan dirl sebagoi “Allah penyvayeng dan pengasih, panjang subar.
Berlimpah kasihMNya dan sctialya™ (Kel, 346} Sanpai pada “kepenuhan
wakin™ (Gal, 4.3 bia memiperkenulban did untok menegaskan kasiiMva yang
defimitif kepada manusia melalui Yesus dari Nazareth. Dalam kata, tindakan
dan selunsh hidupMNya Yesos menvingkapkan pengampunan atau belus Lasih
Allah yang tak terbatas Kepada manusia' Nama Allah adalzh belas kasil
sebagammans diunghkapkan Paus Fransiskus dalam korva lainnyva vang terhit
taln ini,”*

Yesus mengungkapkan hakekat Allah sebaga pengampun dan penuh
belas kasil terutama dalam perumpamaan tentang secrang avah dan dua
anaknya (hdk., Luk, 150 11-32) di atas. Ketika ditanya oleh Petnes teniang
berapa kali seorang barus mengampuni, Yesus pun memberd jawaban bahwe
tidak hamya tujuh kali tetapt tojeh poloh keli twjuh kali, vaknd tanpa batas
tbdk. Mat 18,12}, Begitu pula dalam perumpamaan tentang pengampunan,
hamba vang tidak mengampuni temannyva padahal ia diampusi twannye
difikom. Perompamaan it ditutup dengan pernyataan Yesus, “Bapaku
vang di sorga akan berbual juga kepads kamu, apabila kamu masing-masing
tidak mengampuni sandaramu dengan segenep hatimo” (Mat, 15,35)°

Allah vang pengampun menampakkan keagungan belas kesihMva
melalui Yesus, Yesus menjadi model yang mengundang manusia beriman
untuk mengadi sepertt Bapa. Yesus adalsh anak bungsu vang tidak pernah
memberantak, Dia juga adalal anak sulung vang sk pernab punya rasa iri.
Jalan menwu keserupean dengan Bapa dalam kemurnhon hati dan kasih
tanpa svarat adalah duba cita defam doa dibadapan kejahatan, pengampunan
Lanpa batas dan kemurahan hatl dengan memberikan segalanya menjadi
milik bersama seperti ditampakkan Bapa,”

4 Hdlk.. P Frevsikos, dalam Bulln AResenicmbe Pl (ML 1.
3 Lehml Mope Pramcas. The dawes of Cad 1 Mere (Mew York Random 1 Bnuse, 20063

i Mlelale berbagar perompamaan b, Pags Fransiskis incocgaskan identigns Allah szjauk
thagahan den dehidupi Yesus ndaloh bedis Bassh dan p-.Tugrlu:unr:l. Lihzt, &Y. A

Henry | W Bowwen, Keabaliera 5 osad Midang, | 5]-153
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1.2 Hilangnyva Rasa Berdosp

Secara leologis-spirital “dosa” merupekan ungkapan terpuiusnya
relasi manusio dengan Allah. Sama seperti hubungan antarmenusiowi
diputuskan oleh kekerasaan, ketidakaditan, paksaan dan berhagai tindgkan
lain yeng merusak dan melukai seeara rohani dan jasmans, “dosa™ merupekan
hahasa lealogis vang meran gkum terputesnya kemunikasi manusia dengan
Allah, Dosa dalam Ajaran Crereja Katolik diromueskan sebagai; perkatagn,
tindakan alau keinginan yang bertentangan dengan Hukum Abadi. Ia
merupakan penghinaan techadap Allah dalem ketidaktaatan kepads
cintaMya. Ia melukai kodrat dan solidariias manusit. Kristus mengungkapkan
betapa serivsnya dosa dan mengatasinya dengan kerahimanNyva *

Seperti terengkap dalam definisi dosa di aas, teologi Kristiani melihat
dosa sebagai penghingan lerhadap Allah, namun dampakiya merusak kodrat
manusia sendiri dan mem punvai akibay terpisehnya relasi manusia dengan
Allah. Pepgampunan dosa mervpaken tindakan khas Allak tetapi ia
mengandaikan keterlibatan manusia. Pengampunan doss melibatkan dj st
pifik kehendak dan kasih Allah vang selaly SR menerima manesia Lembali
kepadaMya dan di pihak lain melibatkan keterbukan hati manusia wniuk
dituntun kembali kepada Allah,

Dalam perspektif teclogis. pengampunan selfaly terkait dengan
rekansilizsi, Allah menghendaki dan mengambil inisiatif agar relasi dengan
diriMya dipulihkan kembali. Namun sehagaimana telah dipaparkan di aeas,
pengampunan Allzh mengandaikan keterlibatan manusia. Pengampunan vang
berlanjut pada rekonsiliasi tidak dapat merupaken suatu findakan sepihak
dari Allah. Jika hanva sepibak maka Pengampunin dan rekonsiliasi menjad
suat paksann dari pihak Allah. Di sinilah terdepat Krisis sekaligps tantangan
ferhadap masa depan relasi manusia dan A |l dalam setiap tindakan dosa,

Kembalt Henri 1M Nowwen memberikan mspirasi untuk memahami
mengapa manusia modern sering sulit mencrima ajaran Giereja tentang
pengampunan. Mouwwen dengan meminjam pemikian psikologi seiarah dari

Y Ronferensi Wals Liercrs Indonesin, Kompendinm &iiodisms Dievefe Mool (Yopyakaria
komisius, MRS 114

Petiatangan Manusiowi day Rohei, Pawdings Yan (Wi Zau



Robert Jay Lilton menggambarkan kondisi rentannya manusia modern yang
disebutnya “manusia nuklir” untuk menerima hal-hal vang tradisional dari
ajaran iman.

Manusia nuklir sepertt dipaparkan Nowwen tidak dinkor berdasarkan
usia kehidupan antara yvang tua sebagai pra-nuklic dan yang muda schagai
manusia nukhe le febih ditentukan oleh kesadaran divi dan gava hidup. Fondis
manusia nuklir ditandai oleh tiga cirl yang klus vakni adanya: dislokasi historis,
Frantumast ideologis dan pencarian akan imoralinas.”

Dislokast historiz adalah situesi manusia nuklir vang tidak merasakan
adanya keterkaitan antara masa lampau, masa kini dan masa depan. la
terbendung dalam masa kin. D1 sana ada Seterperusan dengan simbol-simbaol
yang menghidupkan dan melangzzenghon suato radisi budaya, vakni simbol-
simbol pokok sekiter kehidupan keluarga, sistem ideclogis dan terutama
simbol-simbol keagamaan. Ajaran Gereja secara tradisional mengandaikan
adanya kontinuitas. Namon kesadaran manusia nukliv yang lerpotos dan
gehilangan Kesinambungan sejareh menjadiken ajaran-ajaran Kristiani
termasuk soal pengampunan menjadi kehilangzan relevansi.

Frantumasi ideslogis ditandan cleh adanya pemahaman varg terpotong-
potong dan bervariasi dari ide-ide mavpun kebenaran, Manusia nuklir tidak
hanya memegang salu ideclogi. Gaya hidupnyva ditentukan oleh cepat
terjadinya perubahan dalas sistem nilai yang dianutnyva, Manusia nuklic
mempunyai feksibilitas yang tinggh, mempunval keterbukaan namun
menghayati dari saat ke saat opa vang dirasakan vang terbaik untuk dirinya.
Semunnve hersifal sementara untek saal ini. Kesulilan manuosia nuklir
penerim warly knstani, lermasuk pengampunan mungkin berkaitan denzan
penghayvatan kristianitas hanya sebagai saleh satu idealogi. Jika Kristianisme
dipeham sekedar hanya sebush ideclogi, maka manusia nukliv aken sulit
menghayatinya sebagai satu-satunya jalan kehidupan,

Akhirmya kodisi ketiga vang menandai bidup manessia nuklir berkaitzn
pencarmannye skan imoralitas vang bans, Bagi manesia nuklic bentuk-bentuk

U Hemn LM, Moawen, 8 Gaaraee: Ferde & mdiskeen medly sacsir comemparaece. edis L
¢ Breseea, Editrice Choeringana, 2004 11

270 Seri Filsalar & Teologs, Vel 26 Mo, Beri 25, 2006



imortalites tradisional telab kehilangan daya pengikatnya, la meneari bentuk-
bentuk keahadian yang baru. Bentuk-bentuk keabedian tradisicnal vang
diwarisi dari agama-agama kelihangan dava konektivitasnva, Simbol-simbal
seperti: nernka, api penyvucian, surga, dan kerajaan A Hah tidak lagi berhicara
bargi generasi nuklir tersebu, Dalam kondisi vang demikian pengampunan
pus menjadi warisan dari masa [ampau yang kurang relevan,

Dalam dialektika antara dosa dan pengampuonan menjadi jelas balwa
dari pihak Allah ada keterbukaan tanpa hatas untuk mengampuni, namun
dari pihak manusia ada kondisi-kondisi vang menghalanginva untuk menerima
pengampuiian. Kondisi seperti diwakili oleh gambaran tentang manusio nuklir
di atas menampakkan adanva kehilangen rasa berdosa. Pengampunan
menjadi tidak menventuh dan tidak menjadi pegensan hidup, Perlu dicari
Jalan-julan menuju pengampunan sepati.

2. Dimensi Manusiawi Pengampunan

Banyak orang menyadari bahwa pengampunan merupakan sebuah
Kebutuhan mendasar. Maka ada upaya misalnva, antuk menyermnbuhkan
perasaan-perasann seperti terluka ateu terhing oleh kejadian-kejadian vang
menyerani harga dirt dan martzbat die seseorang. Tetapi dalam kenyataan,
semakin orang berusaha untuk mengam puni, semakin terasa balwa usaha-
usitha iu sering tidak membawa husil, Kegagalan dalam ussha mengampuni
hanya menyisakan perasaan takut, rasa bersalah dan kemarahen, Studi
filsafat, teologi dun herbagai pembinaan pribadi sering baru menjadi awal
petualangan mentju jalan pengampunan.”

Reinginan agar mampu mengampuni termyvata tdak mudah digapai.
Semua arang setuju bahwa pengampunan sangat indah, tetapi banyak or-
ang tidak mengerti bagaimana jolan menuju ke sana. Ada kesan hahwa
pengampunan bagaikan usaha mengeapai hintang, Semakin berjalan

[0 ketiga komdisi monusiz nuklic depnl diemikan Tebih cinci dalam Henri | AL Mousen, §F
Crvarirore Ferita, 11-20,

FE Jubn Monbourqueine. Hevr do Fargie, 4 Sapefi-Siep Sorde (Mukoin Ciiv: 50 Pagls, 200035
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mendekat, 1a terasa tetap Janh. Rasa frusteasi karena tidak mampu meng-
awmpunt bertambah herat dan menjadi behan ketika orang disodorkan weladan
idup tokabi-tokoh vang memberikan mse kpgom sepert: Yohanes Paulus 11
YalE mampu mengampeinn orang vang berisaba membunuhnya, Teladas
tokoh besar seperti Gandhi vang mengajarkan jalan tanpa kekerasan {(non
violence} dan dari Yesus sendinl vang mengajarkan pengampunan melalui
sikaphove di salib ketike mengampuni orang-orang vang menyalibkan [ia,
bisa menjadikan orang merasa mokin tulak berdaya dalam mengampuni.
Teladan wkoh-tokol robani itu divasakan erkale Gogee dan sulit dikut.

Diperlukan nsaha unek membahami dinamika vong terjadi dalam
diri manusia dalam proses pengampunan, Pemahaman atas dinamika terse b
dapat membantu mengatasi perasaan tidak berdova dalam proscs helajar
mengampuni. Perlu dibidart konsep dan fgham-faham vang salah tentang
pengaimnpunan agar proses pengampunan mendapat dasar dan peneampunan
scjati dapar terjadt,

L1 Fubam Pengampunan

Pengampunan mempunyai tempat dan peran yvang penting dalam
banyak tradisi keagamaan, secara khusus dalam Kristianitas. Namun ia
sering disalnhartiban. Behernpa kenyataan psiko-religins sering digambarkan
sebapai pengampunen dan ads kecenderungan menggunakan pengampunan
secard lidak tepat untuk mengungkapkan kenyataan vang sebenamyn bukan
pengampunan. Maka, sebelum seseorang mengampuni i peclu memiliki
faham vang tepat tentang apa sehetulnva vang dimaksudkan denpan
peRpampUNan.

Permama. pengampunan tidak smma dengan melupakan. Sering orang
mengatakan. “sava tidak dapat mengampuni karena sava tidak bisn
melupakan apa vang diperbuatnvi kepadaku.” Pernyataan tersebul secarn
jelas mengandaikan bahwa pengampunan adalah melupakan, Faham
pengampunan ving demikian tidak tepat karena jika demikian menjadi tidak
jelus apa wtau sinpa yang akan diampuni. Jike pengampunan berarti me-
lupakan muka mereka yvang mempunyai ingatan yang baik akan sangal sulit
untuk mengampuni, Padahal perjalanan menuju proses pangampunan
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menuntut di satu pihak ingatan yang baik dan di pihak lain kesadaran ten-
ang peristiva vang dialami. Hanya dengan demikian perubahan hati secara
radikal dalam pengampunan menjadi mungkin,

Kedue, pengampunan tidak sama dengan penyvangkalan. Jika
mengalami disakiti atau dibing dalam suato pelanggaran atas harga dirinya.
orang terdorong secarn instingtif untuk membela din. Mekanisme pembelaan
diri e muncul dafem bentuk penyangkalan atas peristiwa menvakitkan
tersebut. Jika demikian peraszan diredakan sccara terpaksa dan emosi-
emast necatil dibekukan. Dalam kasus vang demikian proses pengampunan
sulit terjadi karena orang yang menjadi korban menolak mengakui peristiva
vang melshirkan penderitaan. Faham vang tepat tentang pengampunan jelas
menghargar perasasn dan tidsk menggunakan alasan-alasan rohani untuk
menginghan peristiva-peristiwa pahit vang dialami,

Ketiga, pengampunan lebih dan sekedar kekuatan kehendak dan tidak
dapat diperintabkan. Jika orang tea atao gorn di sekolah memakss misalnva
dua orang anak vang sedang hertengkar sengit dengan memaksz mereka
untuk berdamai maka pengampunan dircdukst menjadi sekedar kemampuan
kehendak untuk membenahi konflik secara instan. Pengampunan direduksi
menjadi sehedar Kekoaten kehendak dan bukan merapakan kulminasi dari
proses vang mengakui emosi-emosi negatif dan mengolahnys menjadi
pengalaman yang membebaskan. la menvakut mobilisasi semua indra
manusi menvanghuot hat, inteligenst manpun imejinasi dan Geputusan bebas
manusia. Moka pengampunan pun tidak depat dikecilkan maknanva se-
kedar sebagai prakiek rohani dan kewajiban moral, Jika bal i dilakokan
maka pengampunan kehilangan karaktermya vang belas dan spontan,

Feeempat. penpampunin tidak samae dengan kemhbali ke situasi semula,
Ada orang yvang menyangka bahwa pengampunan berarti kembali ke tink
awal yang sama seperti sehelum terjadi pengalaman sakit atau dikecewakan
dan dikhianati. “Sava tidak dapat mengampuni dia dan tidak dapat menjadi
temarunya lagi seperti dub,” merupakan pernyataan vang moncul dari faham
vang demikinn. Sering pengampunan dicampurbaurkan dengan rekonsiliasi
seliigoa pengampunan diartiken sehagai pemuliban kembali keadaan seperti
sebelum sebuah peristiwa terjadic [alam lingkup relasi kekeluargaan dan
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hidup bersama. rekonsiliasi bisa menjadi hasil dard pengampunzn. Mamun
keduanya dapat berdiri sendirs, Kita dapat mengampuni seseorang vang
tadak ada, entah karena telah meninggal atan karcna tidak dikenal, misalnya
pembunul vang tak erungkap identitasnya, Dalam kasus yang demikian
tidak mungkin pegampunan dilanjutkan dengan rekonsiliasi. Menjadi suatu
kesalalan jika pemberian pengampunan berarti relasi dapat kembali normal
seperti semula, seakan tidak terjadi sesuatu,

[elima, pengampunan tidak berarti membrarken hak-hak seseorang
diingkari. Pengampunan tidak sama dengan membiarkan keadilan
ditelantarkan dan bak-hak pribadi dilanggar. Keadilan berkaitan dengun
membangun kembali hak-hak korban yang terluka berpangkal pada alasan-
alasan obyektif sedanghkan pengampunan terutama berkaitan dengan
kiehendalk bebas vang diungkapkan secara bebas. Pengampunan vang
mengibaikan keadilan skan berubah menjadi sehuah wleransi vang semu
dan salah. Ia rawan mendorong abuser (misalnyva pelaku kekerasan) untuk
mengulang kembali tindakanmva,

Keenam, pengampunan tidak sama dengan membenarkan kejahatan
pelaku, “Sava memaalkan dia karena apa vang dilzskukannya buknnlah
kesalahannya,” merupakan bemuk lain dari faham yang salah tentang
pengampunan, la muncul dari sikap mengalibken tanggung jawab moral
dart pelaku, Umumnya diberikan alasan untuk membenarkan tindakan pelaku
dengan merujuk pada soal warisan keturunan, pendidikan atau kebodayaan
vang melingkupi pelaku, Mamun jika demikizn maka tidek akan ada orang
vang bertanggung jawab atas tindakannya Karcnn tidak seorang pun vang
dapat sunggoh bebas dari pengaruh lingkungannya. Mencart alasan untuk
membenarkn bahwa pelako tidak bertanggung jawab stas perbuatannyn
merupakan cara mudah menghindarkan diri dan rasa sakil akibat tindakan
wang dideriia,

Fenguh, pengampunan tidak spma dengan memperlihatkan keungeulan
meral seseorang. Pengampunan dapat dihayan scakan sehush keunggulan
moral, padahal pada dasarnyva memjadi sarana untuk menvembunyikan
penghinaan vang diderita, Pemben maaf menempatkan diri sehaga korban
vang murah hati untuk mengatasi perasaan malu dan penolakan vang
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dideritanya. Pengampunan vang sejati lahic dari kercndahan hati dan
keterbukaan yang membukn jalan bagi rekonsiliasi. Faham vang salah ten-
tang pengampunan justru melangeengkan relasi pelaku kejahatan dan
karbannya {baca: dominstor-dominated relationship). Pengampunan sejati
bukanlah suate manifestasi keunggulan moral. tetapi lebih merupakan
tindakan vang lshir dar kekuatan batin. fa lahir dari kekuatan batin untuk
mengenal dan menerima kerapuhan dirt dan bukan sua bentuk kamuflase
witluk menampakkan kemurahan hati vang artifisial.

Akhimya, kedelapan, pengampunan tidak sama dengan menverahkan
semuanyva kepads Tuban. “Hanva Tuhan sija dapat mengampuni.”
merupekan pemyataan vang nampakiya muncul deri kedalaman iman.
Namun ia menjadi alasan bogi banvak orang untuk melemparkan selursh
tasggung Jawab atas hidupnya pada Tuben. Menosiz seakan tidak mendapat
tempar dalam proses pengampunan, Padahal dalam kenyalsannya haik
pengampunan maspun dalam tindakan manosia pada omemnya Touban tidak
permah mengambil elib apa yang harus dilakukan oleh manusia hersandar
kebebasan yang dimilikinya. Di simi dikaburkan kenyataan bahwa
pengampunan depat terjadi jika ada keterlibatan manusia maupun ke-
terlibatan Allah sendirl. Rahmat Allsh diperlukan manusia samun tindakkan
mengampuni tak dapat rerjadi tanpa keterlibatan manusia di dalamnyva.

2.2 Pengampunan sebagai Hadiah

Faham-faham vang kurang tepat tentang pengampunen memberikan
kontribust tidek kecil terhadap kesanggapun manusia untuk mengampuni.
Perlu divsahakan penjernihan faham-faham yang salah, Pengampunan dapat
dilakukan tanpa harus mengaitkannya dengan membenarkan tindakun pelaku
atan berusaha merestorasi hubongan dengan pihak vang melakukan
l-esalahan.

12 hle-ide dasar entung Fahamefaham penpampuzion vang dipaparkan dolam bagion im dasm
decrititic leheh fanjud dafem Foln Mombeaiquene. Fow e Pargve 11-432
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Salah saru dari fahem vang elah disebuikan di atas adalah kekeliroan
untuk membedakan antara pengampunan dan rekonsiliasi. Kekahuran ite
menjadikan pengampunan dialami sebagai tindakan manusiaws yang sangat
sulit dilabukan, Namun dalzam hakekamya vang terdelam. pengampunan
terbedakan dari rekonsiliasi. la merupakan hadizh atau pemberian gratis
dari “korban™ ataw pihak vang menderita kepuda pelaku atau pibak yang
diampuni.

Pengampuenan dari espek manusiawi merupakan sebuah perubahan
vang menyentuh perasaan pribadi manusia yang sebenamyi merupakan
perpanjangan rahmat belaskasih kepada pihak yang bersalab tanpa
mengharapkan adanya balasan dari yang bersangkutan. Dalam perubahan
emotif ini pihak vang memberi ampen membebaskan pihak vang diampuni
dari segala tanggung jawab memberi silih atas segala kesalahan yang telah
dilzkukan pihak vang bersalah. Pengampunan dengan demikian bersifal
mteapersoal (terjadi dalam diri vang bersanghutan dan bukan interpersonal
{berkaitan dengan relasi antar pribadi). Maka pengamponan bisa dilakukan
terhadap orang vang telah meninggal atau terhadap seseorang vang tidak
lagi berkontak dengan pemberi ampun,™

Dari perspekiif manusiawi pengampunan menjadi daya yvang dapat
dilekukan manusia sebagai manusia. Berbagai penclitian memperlibatkan
balwa tindakan pengampunan tidak hanya hernilui dalam tataran robani.
tetapi juga sengat berpengaruh securn medis. Banyvak orang yang
mengampuni, secara fistk mengalami adanya penurunan tinghat kecemasan,
berkurangnya stress, sikap permusuhan, menumnnya tekanan dargh dan
secara keseluruhan mengalami perhaikan dalum sistem kekebalan tubuh.”

Sebaliknya rekonsiliasi berkaitan dengan relast interpersonal dan
bersitat lehih kompleks dibandingkan pengampunen. Ta menyangkut
mernobibhan khepercayaan dalam sebuah relasi vang telah divusak oleh
ketidakpercayaan. Resworasi inilah vang meniadikan tindekan rekonsiliasi

14 Willian Mekenny, "One b Forgive, Tao 0 Bemoneile” And & Sprer (August 3, 2016}
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menjadi sulit, Ta memerlukan wakio. kerja keras dan rshmat Tuhan wniuk
mewujudkannya, Rekonsiliasi diperoleh pihak vang bersalah melalui
perubahan sikap sedangkan pengampunan diperoleh sebagai hadiah dari
pihak vang mengampuni.

Pembedaan antara pengampunen dan rekonsialiasi menjadi penting.
Kedua ungkapan mempunyai pengarb yang besar terhadap kehidupan
sehari-harl, Pengampuian merupakan sebuab perubshan emaotilf vang rerjadi
dalam dirt (intrapersonal) dan diberikan kepada pihak vang bersalah sehagai
hadiah kendati iz tidak lavak mendapatkannye. Pengampunen dapat di-
lakukan dan ditentut dalam segela sesuetu. Sedangkan rekonsialiasi bersifat
mterpersonal dan karena itn ditentukan oleh kemampuan kedoa belah pihak
untuk mengubah sikap don sering kali vdek dapat dilakokan dalam semua
situasi vang dihadapi.

3.0 Jalan-jalan Pengampunnn

Seperti terungkap dalam banvak perumpamasn dan ajaran-ajaran
Yesus delam Kitab Suci (bdk, Mat. 18, 21-35) pengampenan adalah tindakan
khas Allah, namun pada saat vang sama ia pun seboah tindakan manusia,
Manusia dipanggil menerima pengampunan dan juga untuk mengampuni,
Yesus hahkan menegaskan bahwa siapa yang tidah mengampuni sesamanyva
ghan diperlakukan sccara setimpal/sama seperti perlakuannya terhadap
sesermanya (bdk, Mat, 18, 351 Kaitan antace pengampunan oleh Allah dan
pengampunan manusia terhadap sesama memberd arsh dalam mencntukan
Jelan-jalan vang bisa ditempuh agar pengampunan oleh Allah dapat terjadi
dan pengampunan manusia pun bisa terwajud.

31 Pedapoei Manosiawi

Pedagogt manusiawi dimaksudkan adanya upaya-upaya untuk
mengampuni dan dismpuni melalui pelibaton dan penghargaan pengalaman
manusin. Setiap tindakan vang menyakitkan mempunyai pengaruh vang
menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia, Jalan untek mendapat
penyembuhan dan akhirnya mengampuni memperlukan proses dan
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perjuangan melabui mhap-tzhap vang menyentuh berbagai dimensi manusiawi
tersehul.

Lewis B, Smedes, misalnya dalam papzran tentang proses memaafkon
menvodorkan adanya empat tehap yang perlu dilalei oleh seseorang vang
meras disakiti. dikecewakan atau dihina dan menderita secara tidak adil.
Tahap-tahap itu adalah: merasa disokit, merasa benci. penyembulian dan
rujuk kembali.' Tahapan-tahapan yang merupakan mekanisme dalam dir
manusia im perlu dipelajart agar pengampunan dan penyembuhan dan rasn
tersakiti dapal terjudi

Suimbangan penting dalam mengenal jalan menuju pengampuin sejat:
diberikan Monhourquette dalam 12 langkah vang diganskannya. Pertama,
oreng vang merasa disahiti perlu memutoskan untuk tidak membalas dendam.
Flal iru tidak herlpwanan dengan usnha orang bersanghuton untuk mencari
keadilan dan mengakhici tindakan-tindakan yvang salah dan menvakitkan.

Koeidua, mengakui rasa sakit dan ketidakberdavean dalam batin
orang veng disakils. Penzampunan tidak dagat terjadi dengan mengingkari
rosa sakit vang tertanam dalam batin, Orang vang berjalan menuju
pengampunan perlu mengetast mekonisme pembelaan dicn untuk me-
nvembunyikan rasa sakit dan resistensi kognitiFdengan berusaha melupakan
apa vang terjadi serta resistensi emosional melawan rasa male dan marah,

Foetipa, membagikan perasaan terluka dengan orang lain, Beban datam
perasan menjadi ringan ketika dibagikan. Pandangan obyektl orang lain
menjerniliken pikiran dan penerimaan tanpa svarat dari orang yang
mendengarkan akan membawa ketenangan batin, Membagikan rasa sakil
dengan pihak yang menvakili, jika memungkinkan, dapat menjadi jalan
menvembuhkan rasa sakit vang diderita,

Keempat, mengenal bentuk kerugian dan kehilangan vang diderita
menjadi penting karena iz menjadi alasan untuk memberikan pengampunan.

I Sm=rdes menggamhaekan proses ooy tehapan penemmpamm oo bopuncak padas nekonsslias,
tensnmn dalzen linglkup kekelunrgzan dan crang-orang dekal vame saling mensakile, Smedes
ridnk memberikan langkahslangkab konkrel wniuk mencapai pengampenae. Tahap-izhap
wang dirnjukmyvn merpaizn sume erientasi dosar done bersafl mmuom, Lilal Lewies [ Snoedes,
Weawamas Kekwaran larg Mesetedaskon DYogvakorin: Kenisius, 981, 19-79,
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Manusia sering menderita oleh interpretasinya sendin atas peristiwa vang
terjadi. Menghentikan penghakiman dirl dan melihel sesualu vang sering
muncul dar masa lala, Dari sans moneel kemungkinan untek penvembuban
dan pengampunan.

Kelima. menerima perasaan marah dan keinginan uniuk membalas
dendam, Kemarahan memberd daya dorong untuk menjadi otentik dan bisa
menclong mencintai tetapi kemarahan vang dipendam dapat dilampiaskan
pode ohyek vang salah.

Feenam, orang vang terluka perla mengampuni dirl sendiri karena
membenct diri sendiri merupakan hambaten memberi pengampunan, 4
sana ada juga proses menerima keterbatasan divt sendic. Penghinaan vang
pernah diderita hisa menjadi sumber rendah diri dan penghakiman atas
diri sendiri. la diperln dihadap: agar dini terbebas unk mempunvai tempar
Bagl pengampunt.

Ketujuh, memahami orang/pihak vang bersalah. Tahap ini tidak
menuksudkan membenarkan tindakan orang yang bersalah, tetapt lehih
merupakan usaha melihat pelaku kesalahan dar berbagai segi dan motivasi
vang mendorong orang ity melakoken kesalahan. Segi-segi vang tersembunyi
dari pelaku terungkap dan umumnya sering apa vang kita kecam pada orang
lain sebenarnya adalsh bagian dard diri kita yang tidak maeu kita akoi.

Kedelapan, memberi makna akan rasa sakit atau penghinaan yang
diterima. Tahap-tahap sebefumnya memberikan landasan paikologis untuk
berjalan melampauw rasa sakit dan penghingan dengan memberikan makna
positif pada peristiva yang dialami. Banyak orang akhirmyva menemukan
langhkah baru dalam hidupaya dan lebil mengenal diri setelah suato kejadian
vang menyakitkan.

Foesembilan. menyaderi diri hahwa layak memberi pengampunan dan
di masa lampaw pun telah mengalami diampuoni. Tahap ini menventuh di satu
pihak peran manusia delaim pengampunen dan di pihak lain rahmat Tuhan
vang telah membantu dalam pengampunan. Pengampunan hanya diberikan
ketika orang mengalami pula balvea pernah banyak kali diampuni di masa
lampeu. Orang vang tidak mencintai divi sendiri dan tidak memaatkan diri
sendin tidak dapat pule mencintai atan mengampuni pala orang lain,
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toesepulub, berhentilah berusaha keras untuk mensampuni, Semakin
maju dalam proses pengampunan semakin rerasa baliwa vsaha mengampuni
hanva dengan kekuatan kehendak justro akan merogikan divi sendiri. o
akan menjadi usaha vang berpusat hanya pada diri sendici. Dengan meng-
ampuni orang melepaskan pemuosatan pada dirinva dan ia membinckan diri
menjadi bagian darl tindakan ralmat Allah. 1o membuka diri dan tiduk
mengetahui hagaimana, kapan gtaw di mana rahmar pengampunan itu abkan
terjadi,

keschelas, terbuka terhadap rahmat pengampunan, Dalam teari
sangat mudah orang percava bahwa Allah adalah kasih, tetapi dalam
kenvataan hal it solit dibavati, Sering orang mempuonyai gambaran entang
Adlah vang menjadi penghukum dan faham tersebul menjadi penghslang
memberikan pengampunan, Pengampunan pun bukanlgh tindakan vang
tergantung pada kehendak manusiawi semata. Allah mengambil inisiatif
memberi rahmat pengampunan tetapi tidak dapat memaksa manusia uniuk
menerimaEnya,

keduahelas, keputusan untuk mengakhir atan membarui relasi,
Langkah terakhir setelah terjadi pengampuonan terhadap orang vang
memvehabkan penderitaan, penghinaan atau perasaan sakit adalah kepurusan
apakah melanjutkan ataun mengakhii refasi, Seperi tefah disingeung diatas,
pengampunan tidak perlo dicgmpurbaurkan dengan rekonsiliasi. Ada svarat-
svarat untuk rekonsiliasi dan pengampunan sendiri tidak dapat memecghkan
semua masalah berkaitan relasi antarmanusia.”

3.2 Pedagopi Spiritual
Pengampunan dan kesolitan mengampuni hanva dapat dijembatani

dengan adanyva pedagogi rohani'spinitual, Pedagogi rohani adalah suat bentuk
seni mendidik yang terarah pada usaha-usaha menjakani kesucian hidup

17 Dezkaian dengan lerbatmnya runng unmuk mengenmbeskan secarn ninzi sesmap mhap dolam
preses pengampunan makn [sibencnizhon veng hemes dilakskon di setiap ohap adek dapa
thiurziknn lehih langut. InTformasi szngat lengkop dapoe dilihen lebih lasjur dolam lohe
Monbourgoette, Haw fo Forgave, T3: %0,
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sebagar panggilan Kristiani, [a meliputi pembinasn rohani, pembedaan Roh.
rendampingan rohani dan pembingan kelompok-kelompok rohani. Benruk
pendidikan ini tidak hanva terarah pada anak-anak tetap juga kepada semua
orange Kristiani,'

Paus Yohanes Paulus 11 dalam Nove Milleniio Ineunte, meneguskan
balwa perjalanan menuju Kesucisn merupakan sehual proses personal. la
memerlukan sehiah pedagogi kekudusan vang mampe mengadaptasikan
dird dengan perkembangan masing-masing pribadi,"” Pengampunan pun
menjrdi suatu proses pembelajaran yang perlu disesuaikan dengan keadaan
masing-masing pribadi yang mengalami disakiti, dikecewakan dan dihing,
Dalum proses it haruslal tetap disadari bahwa pendidik sejati yang
mendampingt pribadi-pribadi menuju pengampunan dan kesucian hidup
adulah Roh Kudus sendiri,

Pengalaman para kudus pun memperliliatkan balwa kenduti Allal
divakini maha pengampun, manusis sering sulit bertobal. St. Teresa Avila
sangal yakin akan kasil Allah vang wk rerbatas, Karena ity i mendoakan
penjahat yang tidak bertobar. Sama halnve 51, Gemma Gialgani mengajak
semua pendosa masuk dalam hati Yesus sendiei vang adalah kasih, Pedagogi
Kekudusan vang menyangkut pengam pusen dan membiarkan dici dism [
mengandzikan rahmat dan doa seperti diteladankean para kudus jng. >

Mowwen menunjukkan adanya dua jelan Kristioni yang secara spiri-
tual dapat membebaskan manusia nuklir untuk menemukan kembali dimensi-
dimensi kemanusiaan vang hilang. Hilangnya raza bersalal dan usangnya
djaran tentang pengamponan dapat ditemukan kembali melalui jalan sistik
dan jalan revolusioner. Keduanyva saling melengkapi dalam spiritualitas
Frastians,

Jalan mistik adalah perjalanan batin manusia untuk berjumps dengan
kekuatan yang melampaui dirinya sendirt vakni Allah. Melalui kehadiran di

V2 Luis Jorge Giongaler, Sewmafosiome Spivitny. Tecoiche ¢ rivarse o iRl pasieeale
{Rama: Edigion OCD, i), 73,
1% Ciievanni Pacdo (1. Nove Ailleanio Fromie 1200019, 31,

20 Frangois Marie Léihel, La wolopis des senli, | sands eome tenbogi,” dlalam Afplr COmega
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hadirat ving ilahi manusia menemuken Rembali Kesinmmbungan dalam
sgjarah dan tempatnya dalam sgjarah. Diosana tambuh bela rasa Karens
dalam dirieya menemukan kesamaan dan kesatuan dengan manesia lain di
|'I|J.l|'|t|. WILIE Selihicl.

Sedangkan jalan revolusioner merupakan bentuk pemberontakkan
wang muncol dalam dirf manusia nukfir untuk tndek mengandalkan segala
sesuaty hanya pada perkembangan ilmu dan teknologi yang bisa meng-
hancurkan dirinya sendiri. la merupakan bentuk wsaha memutarbalikkan
secars total dan radikal segala tatanan yang ada sgae terjadi perubahan
arah perkembangan dunia sehingga dihidari berakhirmya masa depan.

Kedua jalan saling berkaitan. Hidup Yesus sendici meropakan integrasi
antara jalan mistik dan revolusioner, Pertobatan batin tidak fain adalah bentuk
hidup yang revalusioner. Sebaliknva seorang revolusioner pun akan ditantang
untul masuk dalam kKehidupan batin untuk menelanjangi kebohongin-
kebohongan dalam masvarakat manusizwi. Baik seorang mistikus maupun
seorang revolusioner memaknai hidup sebagai suatu proses menembusi
selubung yang menutupi eksistensi manusia. Keduanya dipanggil untuk
menemukan kehadican Allah dan menimba kekvatan dariyva, Jalen mistik
dan revalusi, perebahan dan pertobatan hatin merupakan satu jalan vang
sama dalam pencarian pengalaman transendensi.”!

Pengampunan menjadi salah sam manifestasi dari hentuk kesetuan
il mengandaikan di satu pihak pernobatan vang mengandaikan keberanian
dan kemerdekaan dari pihak manusie. D pihak lain ia meropokan pulab
pamat Allah, Allah melibatkan dirl sedemikion rupa sehingga dalam
kemerdekaannyva, manusia bisa memberikan jawaban benipa ketaatan iman
untuk mencrima kasih dan pengampunan™ya

Penutup
Pepgampunan dan dosa seperti telah dipaparkan melibatkan relass

21 Henm 1%, Monwen, B} Graritare Feego, 20-25
12 Bdk, Tom lacobs {ed.). Robeent Sepr Marargr Lo, 28-44

2R Sevi Filsalfon & Teolpgl, Vol 28 Noo Seed 25, 2006




manusza-Allsh, fa melibatkan di satu pihak Allah vang Maha Pengampun
naunun di pihek lain melibatkan manusia vang mempunyai kemerdekaan
untuk memangoapi tavwaran Allsh, D9 sana ada kerja sama dua kebebasan
yiang berhadapan,

Tanggapan manusia sering dikendalikan dan ditentukan mekanisme
atzu dinamika manusiawi. Ada peran penting manusia dalam menerima
pengampunan. Ada banvak faham tentang pesgampunan vang salah dan
Karena itu perlu dijernihken schelum manvsia mamgpu mengampuni dan pada
gilirannya memberi pengampunan melalui suaty proses pembelajaran atau
pedagogi manusiowi,

Faham teologis tentang Allah vang Maha Pengampuon selalu hidup
dalem Gereja. Karva ini telah menegaskan bahwa ada kendala vang
menjauhkan manusia nuklic untuk menerima ajaran tentang pengampunan.
Namun da dapat ditantu keluar dari Kelumpuohan rohaninya melabui jakan
mastik den falan revolusioner seperti ditemukan dalam hidup Yesus.
Diperlukan pedagogi rohani yang dapat membanlu manusiz menemukan
kembali sumber Kehidupan rohaninva vakni Allah sendini.

Studi ini tidak menyentoh hidang lain yang sangat praktis vakni
bantuan-bantuan psikologis yvang dapat menvembuhkan manusia untuk
disembubkan secara jasmani dan rehanis® Dosa dan pengampunan
menyentul relasi manusia dan Allah dan pada gilirannya menyentuh juga
relasi amarmanusia. Pengampunan dari perspektif eologis merupakan
tindakan Allah memulilkan relasi vang terputus ofeh dosa, Sedangkan
pengampunan dalam perspektif relasi antarmanusia tidak selaly berakhir
dengan rekonsiliasi, namun ia dapat diberikan sebagei hadiah melalui proses-
proses vang melibatkan pembelajaran manusia untuk mengampuni.

43 Meiabui dou arang dopnr menemukan Kesembalian cosonal. Resembahan batin don
kisombohan rohans. Lihaz, Lugs Jorge Giongalez, Pregare per Guerse. Madaliid sesgilicd
wvidate dalfo medicier, edisi 2 (Ramge BEdizeni OO0 200100 K7-E22.
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